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BABV

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

5.1 Kesimpulan

Dalam penelitian ini, parameter fisik yaitu rasan dmu. Demikian juga,

pengambilan parameter-parameter di dalam air disasudengan keperluan

pengambilan. Misalnya pada penelitian ini, paramlgtaia diantaranya yaitu pH,

TDS (total zat padat terlarut), nitrit sebagai NQuitrat sebagai N§, danCOD

(Chemical Oxygen Demand). Dengan hasil penjelasan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil grafik tiap parameter menunjuldawa:

Parameter tercemar pH pada daerah hilir mengalamingkatan atau nilai
konsentrasi semakin besar dibandingkan dengan ldamusbu, hal ini
dikarenakan pembuangan limbah domestik, limbahiabaupun limbah
hasil pertanian lainnya yang langsung di buangukgai dan atau terbawa
oleh air hujan mengalir ke sungai sehingga limisbketbut terbawa oleh
aliran sungai dan berakumulasi di daerah hilir. Malaerah hilir akan
menerima zat tercemar paling tinggi.

Parameter tercemar Total Zat Padat Terlarut padealehilir mengalami
peningkatan atau nilai konsentrasi semakin bedaandingkan dengan
daerah hulu. Hal ini dikarenakan pembuangan limbamestik, limbah
pabrik maupun limbah hasil pertanian lainnya yaarggbung di buang ke
sungai dan atau terbawa oleh air hujan mengakukgai sehingga limbah

tersebut terbawa oleh aliran sungai dan berakuidilagerah hilir. Maka
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daerah hilir akan menerima zat tercemar palinggiingotal zat padat
terlarut pada suatu tempat penyimpanan air masityisekan sejumlah
mineral yang larut dalam air yang terdiri dari unsaosur kation dan anion
yang terlarut.

Parameter tercemar Nitrit di Sepanjang Ci Kapundkiolpt pada daerah
hilir mengalami peningkatan atau nilai konsentragmakin besar
dibandingkan dengan daerah hulu. Hal ini dikarenak@mbuangan
limbah domestik/ rumah tangga, langsung di buangWegai dan atau
terbawa oleh air hujan mengalir ke sungai dari aladgnulu sehingga
limbah tersebut terbawa oleh aliran sungai dankioenalasi di daerah
hilir. Maka daerah hilir akan menerima zat tercerpaling tinggi. Zat
tercemar parameter Nitrit dihasilkan dari limbahmeéstik yang masih
menyisakan protein tinggi kemudian mengalami pemkken setelah itu
melalui beberapa fase hingga fase nitrit.

Parameter tercemar Nitrat di Sepanjang Ci Kapund{oigt pada daerah
hulu mengalami peningkatan atau nilai konsentrasinakin besar
dibandingkan dengan daerah hilir, kenyataan inbéda terbalik dengan
parameter tercemar pH, TDS, dan Nitrit. Hal yareparik pada Gambar
4.8 adalah mengalami kenaikan konsentrasi yangitipgda beberapa
sampel yang berada di hulBenomena ini dikarenakan kondisi sosial di
daerah hulu begitu padat dengan pola pemukimak tideaturan sehingga
pembuangan limbah domestik/ rumah tangga yang tidetatur

mengakibatkan pembuangan limbah domestik tersebrgsap pada tanah
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sehingga kemungkinan tercemar akan semakin tingdgedah hulu.
Apabila melihat sifat Nitrat yaitu sangat mudahdaenpur dengan air dan
sangat susah untuk dipisahkan.

« Parameter tercem&@OD pada sumur-sumur penduduk di Sepanjang Ci
Kapundung Kolot pada daerah hilir mengalami peratgk atau nilai
konsentrasi semakin besar dibandingkan dengan rddmrbu. Hal ini
dikarenakan salah satu ciri suatu perairan tercexdalah tingkat bahan
tercemar Chemical Oxygen Demand yang tinggi oleh berbagai bahan
tercemar seperti limbah B3 yaitu bahan berbahaya lEacun yang
dihasilkan dari Limbah industri yang sangat potansebagai penyebab
terjadinya pencemaran air. Limbah industri yangbhkaya antara lain
yang mengandung logam dan cairan asam. Industrahutangga atau
industri besar yang ada di Kecamatan Batununggagale pembuangan
limbah langsung di buang ke sungai tanpa di olaleld# dahulu akan
meningkatkan potensi perairan Ci Kapundung Kolataan tercemar, hal
ini_ berimbas pada sumur-sumur penduduk di Sepanfantgai karena
terjadi rembesan air sungai.

2. Berdasarkan kualitas airtanah di Sepanjang &wukKdung Kolot ternyata
sebagian sampel tidak memenuhi syarat apabil&ali dari Peraturan Pemerintah
RI No. 82 Tahun 2001 Tentang Kriterian Air Berd&sar Kelas dan Kepmen
Kesehatan RI tentang Persyaratan Kualitas Air Mindemgan pembahasan

dibawabh ini:
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Hasil analisis uji laboratorium parameter fisik bdiau dan rasa pada
seluruh sampel menunjukkan hasil yang beragamniaea bau dan rasa
dengan hasilidak Bersyarat diperoleh pada kode sampel 1, 3, 5, 6, 7, 8,
12, 13, 14, ,16, 17, 19, dan 20, sedangkan sisasdanpel tersebut
memperoleh hasilBersyarat. Untuk hasil analisis Tidak Bersyarat
menunjukkan bahwa sampel tersebut tidak memenuby®atan Kualitas
Air Minum yang telah ditetapkan oleh pemerintahd&@wgkan untuk hasil
analisis Bersyarat, sampel air ini telah memenéhsyaratan Kualitas Air
Minum.

Hasil analisis uji laboratorium parameter kimia gam 4 (lima) parameter
yaitu pH, TDS (total zat padat terlarut), nitrit sebagai NQdan nitrat
sebagai N@, di Sepanjang Ci Kapundung Kolot adalr syar at. Tetapi
dikarenakan hasil analisis uji laboratorium paranétimia yaituCOD
(Chemical Oxygen Demand) dengan kadar yang diperbolehkan adalah 10
mg/L. Dengan perolehan hasil kebanyakialak Bersyarat diperoleh
pada kode sampel yaitu 1, 2, 4, 5, 6, 7, 8, 912113, 14, 16, 17, 18, 19,
20, 21, 23, 24, 25, 27, 28, dan 29. Sampel terdebglong pada Kelas I
dengan Air yang peruntukannya dapat digunakan uptakarana/sarana
rekreasi air, pembudidayaan ikan air tawar, pekemaair untuk mengairi
pertanaman, dan atau peruntukan lain yang mempatkga mutu air
yang sama dengan kegunaan tsb. Dengan demikitamadirdi Sepanjang

Ci Kapundung Kolot tidak memenuhi syarat artingkaki layak dan tidak



144

aman untuk dikonsumsi sebagai air minum karena akambahayakan
kesehatan penduduk sekitar.

» Hasil kualitas airtanah menunjukkan rerata pH velayimur 6,7 dan pH
wilayah barat 6,8; TDS wilayah timur 727,8 mg/L deDS wilayah barat
691 mg/L; Nitrit wilayah timur 0,005 mg/L dan Nitrvilayah barat 0,009
mg/L; Nitrat wilayah timur 3,56 mg/L dan Nitrat \ajyah barat 2,62
mg/L; COD wilayah timur 20,88 mg/L dan COD wilaydlarat 18,6
mg/L. Kemudian dianalisis dengan menggunakan skatigji Chi-
Kuadrat Chi-Sguare Test) tiap variabel menunjukkan ada perbedaan
wilayah timur dan barat. Membandingkan haxghitung dengarx“tabel
dengan bantuan tabef Hengan tingkat kepercayaan 99% (@ = 0,01).
Untuk menguiji signifikansi perbedaan frekuensi ngenkan ketentuan
sebagai berikut:

JikaX?hitung > X? tabel, maka ada perbedaan yang meyakinkan.
JikaX?hitung < X° tabel, maka tidak ada perbedaan yang meyakinkan.
Hasil keseluruhan parameter kimiawi (pFDS, Nitrit, Nitrat, danCOD)
dan parameter fisika (Bau dan Rasa) menunjukkawdakor X2uiwung <
X2 1apel , Mmaka tidak ada perbedaan yang meyakinkan. Jimkulan
yang dapat ditarik adalah tiap parameter tercemdak tada perbedaan
pada taraf signifikansi 0,01 antara wilayah timan tarat.

Dikarenakan kualitas airtanah di Sepanjang Ci Kdpug Kolot sebagian
tidak memenuhi syarat/ tidak layak untuk dikonsusehagai air minum,

maka penduduk melakukan pengolahan vyaitu dengarlakpan
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(treatment) terhadap airtanah yang dilakukan penduduk saseggrhana
yaitu penaburan sitrun, filtrasi menggunakan baam gasir, menaburi
tawas, penyulingan, dan pengendapan.Perlaklisgatinent) masyarakat
terhadap kualitas airtanah yang mereka perolelardiaya yaitu Menaburi
tawas/kaporit, Filtrasi/penyaringan, Penyulingan, enlglburi  Sitrun,
Pengendapan, dan tanpa ada perlakuan atau Dialggung. Perlakuan
(Treatment) ini  dilakukan penduduk sesuai dengan kondisi apsi
pendidikan, ekonomi, mata pencahrian, tingkat udi pengetahuan
informal mengenai pentingnya sanitasi lingkungan.

5.2. Rekomendasi

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian mengenaitks airtanah, maka
untuk mencapai penggunaan airtanah oleh penduchik déerima baik, peneliti
mengajukan beberapa saran yang dapat menjadi bpeambangan bagi
pemerintah yang terkait dalam pencemaran air kimysusairtanah sebagai
berikut:

1. Penyuluhan secara rutin hendaknya dilakukanh opgemerintah agar
masyarakat mengetahui kondisi air yang baik daratddikonsumsi sesuai
dengan persyaratan kualitas air minum.

2. Upaya yang dilakukan untuk meningkatan kesad@mtang perlunya menjaga
kebersihan lingkungan terutama di sepanjang Ci Kdpng Kolot sangat
perlukan digalakkan, salah satunya melalui penitagkgpendidikan dan

pengetahuan secara formal dan non-formal.
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3. Pemantauan kualitas air untuk perairan dalamarkaya dengan pelaksanaan
sumber daya alam (airtanah) dapat diklasifikasgetragai berikut:
 Pemantauan untuk hubungan sebab akibat. Dalam riiaprbogram

pemantauan kualitas air dilakukan untuk menentullampak suatu
kegiatan pengelolaan sungai pada kualitas air.

* Pemantauan untuk pengumpulan data. Dalam hal agrgm pemantauan
kualitas air dimaksudkan untuk membantu pemantguexsyaratan air
minum pada lokasi tertentu.

* Pemantauan untuk inventarisasi. Pemantauann laalitaini dirancang
untuk menunjukkan keadaan kualitas air untuk ssdair peruntukkan.

4. Mengenalkan atau mempromosikan caeatment kepada penduduk dengan
meningkatkan penyampaian informasi kepada pendol&lui media media
cetak (Koran, Majalah dan Billboard) dan media ®mkk (televisi)
mengenai dampak dari pencemaran air sungai terreadapabh.

5. Hasil penelitian menunjukkan bahwa masih terdapktof-faktor lain yang
dapat mempengaruhi kualitas airtanah, oleh karémapéneliti berharap
faktor-faktor lain tersebut bisa diteliti lebih jah di kemudian hari untuk
menyempurnakan penelitian mengenai kualitas aintana

6. Bagi pemerintah daerah: sebagai masukan dalam upapggga kesehatan,
sanitasi lingkungan yang bersih dan pelestarianbsotaya alam, khususnya

airtanah.



